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INTISARI 

Air Terjun Kedung Pedut merupakan objek wisata yang terletak di 

Kabupaten Kulon Progo. Air Terjun Kedung Pedut adalah salah satu objek wisata 

alam di Kabupaten Kulon Progo yang memiliki daya tarik kondisi alam yang 

masih terjaga dan kolam pemandian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai ekonomi Air Terjun Kedung Pedut. Dengan diketahuinya nilai ekonomi dari 

objek wisata Air Terjun Kedung Pedut diharapkan menjadi acuan pihak-pihak 

pengelola untuk terus melakukan perbaikan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Travel Cost Method 

(TCM) dengan variabel dependen jumlah kunjungan (VISIT) dan variabel 

independennya antara lain biaya perjalanan (COST), pendapatan (INC), usia 

(AGE), pendidikan (DIST) dan dummy persepsi kualitas (DQUA) dengan jumlah 

sample 100 orang. Didapatkan nilai surplus konsumen per tahun rata-rata sebesar 

Rp702.127,66 Surplus konsumen berada pada rentang Rp556.053,19 sampai 

dengan Rp848.202,13. Nilai ekonomi objek wisata Air Terjun Kedung Pedut 

berdasarkan Haab dan Mc Connel berada dalam interval Rp37.596.980.489,36 

sampai dengan Rp57.350.338.659,57 per tahun dengan rata-rata sebesar 

Rp47.473.659.574,47 per tahun. 

 

 

Kata kunci : Travel Cost Method, Nilai Ekonomi dan Surplus Ekonomi. 
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ABSTRACT 

Kedung Pedut Waterfall is a tourist attraction located in Kulon Progo 

Regency. Kedung Pedut Waterfall is one of the natural attractions in Kulon Progo 

Regency which has a nature attraction that is still well maintain and swimming 

baths. This study aims to determine the economic value of Waterfall Kedung 

Pedut. By knowing the economic value of Kedung Pedut Waterfall object is 

expected to be a reference of the organizing parties to maintaining the 

enchancement. 

The method used in this study is Travel Cost Method (TCM). Dependent 

variable is number of visits (VISIT) and the independent variables are travel cost 

(COST), income (INC), age (AGE), education (DIST) and dummy perception of 

quality (DQUA) and used 100 people as sample. The average consumer surplus 

value per year is Rp702.127,66. The range of surplus consumen is about 

Rp556,053,19 up to Rp848,202,13. Economic value of Kedung Pedut Waterfall 

based on Haab and Mc Connel is in the interval Rp37.596.980.489,36 to 

Rp57.350.338.659,57 per year with an average of Rp47.473.659.574,47 per year. 
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